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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

 

A. Penyajian Data 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Lovtha Motor 

Toko Lovtha Motor didirikan oleh Bapak H. M. Otiel Ardiansyah sebagai 

pemilik toko. Toko lovtha motor sudah beroperasi sejak tahun 1999. Toko ini 

bertempat di Bajuin Plaza Jalan. Kemakmuran, Kelurahan Pelaihari, Kecamatan 

Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut. Pada awalnya Bapak H. M. Otiel Ardiansyah 

melihat perkembangan alat transportasi yang mulai bertambah, sehingga 

termotivasi lah Bapak H. M. Otiel Ardiansyah untuk menjual spare part mobil 

dengan modal awal kurang lebih 100 Juta pada waktu itu. Alasan beliau memilih 

usaha spare part tersebut karena melihat peluang apakah cocok dan banyak 

peminatnya. Kemudian melihat di daerah lain usaha seperti apa yang banyak 

dilakukan orang dan cepat perkembangannya, contohnya seperti di kota besar kita 

lihat disana usaha apa yang cepat berkembang kemudian kita terapkan disini. 

Setelah itu kita perhitungkan biaya transportasi, ongkos kirim barang. belum lagi 

modal, modal harus ada walaupun seberapa persen saja karena itu strateginya. 

Kemudian pada tahun 2020 beliau membuka cabang di Jalan H. Boejasin No. 3A 

Keluarahan Angsau Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut. 

b. Struktur Lovtha Motor 
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Adapun struktur Lovtha Motor adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Struktur Lovtha Motor 

No. Nama Jabatan 

1. H. M. Otiel Ardiansyah Pemilik dan Keungan 

2. Andi Penjualan 

3. Wahdah Penjualan dan Pembukuan 

    Sumber: Lovtha Motor Pelaihari, 2022. 

c. Daftar Harga Spare Parts 

Umumnya spare parts yang dijual oleh Lovtha Motor ialah onderdil 

dengan mobil yang dijual Isuzu, Daihatsu, Suzuki, Toyota, dan Mitsubishi dan 

juga beberapa merk motor seperti Honda, Yamaha, dan Suzuki. Barang-barang 

yang menjadi minat pembelian seperti baut roda, bohlam lampu, bos pintu, tusuk 

pegas, van belt, filter oli, filter minyak, filter udara, kabel, kampas rem, kampas 

kopling, karet pir, kolahar, klam pegas, klam selang, lampu stop, pompa minyak, 

sel roda, selang minyak, selang rem, tie rod, ball joint, ebek dan masih banyak 

lagi. 

 

Gambar 4. 1 Produk Spare Parts Lovtha Motor Pelaihari 
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Adapun daftar harga spare parts dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Daftar Harga Spare Parts 

No. Nama Spare Parts Harga 

1. Busi Rp. 15.000-Rp. 30.000 

2. Kolahar Rp. 20.000-Rp. 475.000 

3. Kanvas Kopling Rp. 165.000-Rp. 1.600.000 

4. Drug Kopling Rp. 250.000-Rp. 950.000 

5. Kanvas Rem Rp. 35.000-Rp. 275.000 

6. Kanvas Rem Tromol Rp. 100.000-Rp. 480.000 

7. Kanvas Cakram Rp. 85.000-Rp. 360.000 

8. Dinamo Isi Rp. 750.000-Rp. 2.100.000 

9. Dinamo Starter Rp. 230.000-Rp. 1.500.00 

10. Kas Rem Rp. 25.000-Rp. 310.000 

11. Slam Pegas Rp. 25.000-Rp. 75.000 

12. Sel Rem Rp. 5.000-Rp. 17.500 

13. Van Belt Rp. 30.000-Rp. 200.000 

14. Borem Setir  Rp. 400.000-Rp. 2.200.000 

15. Tusuk Pegas Rp. 45.000-Rp. 285.000 

16. Baur Roda Rp. 10.000-Rp. 60.000 

17. Filter Air Rp. 20.000-Rp. 185.000 

18. Filter Oli Rp. 15.000-Rp. 110.000 

19. Filter Minyak Rp. 12.500-Rp. 120.000 

20. Water Pump Rp. 150.000-Rp. 550.000 
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21. Pompa Minyak Rp. 90.000-Rp. 550.000 

22. Sel Roda Rp. 20.000-Rp. 65.000 

23. Penyantak Rp. 20.000-Rp. 80.000 

24. Sel Ekor Rp. 20.000-Rp. 75.000 

25. Pipa Radiator Atas Rp. 30.000-Rp. 250.000 

26. Pipa Radiator Bawah Rp. 20.000-Rp. 90.000 

27. Pipa Rem Rp. 30.000-Rp. 75.000 

28. Talang Air Rp. 95.000-Rp. 250.000 

29. Stopper Rp. 20.000-Rp. 100.000 

30. Bos Apar Rp. 25.000-Rp. 85.000 

31. Ball Joint Rp. 75.000-Rp. 385.000 

32. Cross Joint Rp. 45.000-Rp. 285.000 

33. Tie Rod Rp. 40.000-Rp. 490.000 

Sumber: Lovtha Motor Pelaihari, 2022. 
 

Tabel 4. 3 Pendapatan Lovtha Motor Pelaihari Tahun 2022 

No. Bulan Jumlah 

1. Januari Rp. 39. 559.000 

2. Februari Rp. 50.157.000 

3. Maret Rp. 60.230.000 

4. April Rp. 30.244.000 

5. Mei Rp. 40.479.000 

6. Juni Rp. 46.486.000 

7. Juli Rp. 24.590.000 
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8. Agustus Rp. 58.448.000 

Total Rp. 350.193.000 

Sumber: Lovtha Motor Pelaihari, 2022. 
 

2. Hasil Wawancara 

a. Identitas Informan 

Nama  : M. Otiel Ardiansyah 

Usia  : 56 Tahun 

Pendidikan : SLTA/Sederajat 

Jabatan : Pemilik Usaha 

Alamat   : Jl. H. Boejasin, Kel. Angsau, Kec. Pelaihari, Kab. Tanah   

  Laut 

b. Hasil Wawancara 

Usaha spare part ini berdiri pertama kali pada tahun 1999, sehingga sudah 

sekitar 23 tahun lamanya usaha ini berjalan. Pada mulanya usaha ini dilakukan 

atas adanya keinginan untuk meningkatkan serta menambah penghasilan, 

disamping itu juga memperhatikan bahwa kebutuhan spare part di wilayah yang 

jauh dari kota hampir tidak ada. Ini kemudian mendorong informan untuk 

membuka usaha spare part. Selain tujuan untuk meningkatkan pendapatan, tujuan 

lainnya ialah untuk menambah lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. 

Pertama kali untuk menentukan usaha ini informan melakukan riset dan 

belajar kepada pengusaha spare part di wilayah perkotaan. Melihat potensi spare 

part apa yang sesuai dan diminati oleh masyarakat sekitar. Kemudian ditentukan 

biaya modal, harga jual, dan estimasi biaya pengiriman dari kota. Setelah 
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semuanya telah direncanakan maka usah aini kemudian dibuka untuk pertama 

kalinya. 

Pemik Lovtha Motor Pelaihari menjelaskan bahwa tujuan utama pendirian 

usaha tentu adalah motif untuk mencari keuntungan atau mendapatkan 

pendapatan. Sebelumnya tentu akan banyak hal yang harus dipelajari sebelum 

membuka usaha, bahkan sebelum mendirikan Lovtha Motor Pelaihari belajar 

hingga berbulan-bulan. Sehingga wajar ketika sekarang bisnis ini dapat bertahan 

dengan adanya pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

Untuk meningkatkan pendapatan dan juga peningkatan penjualan spare 

part tentu harus memiliki cara-cara atau strategi tertentu. Informan menjelaskan 

bahwa sekarang juga sudah mulai bermunculan usaha spare part sejenis, sehingga 

persaingan usaha juga pasti terjadi. Disamping itu juga memperhatikan adanya 

kendala dan juga hambatan yang dihadapi untuk meningkatkan penjualan.  

Kemudian dijelaskan sudah banyak usaha sejenis yang menjual spare parts 

di wilayah Pelaihari di sekitar berdirinya Lovtha Motor, sehingga persaingan 

usaha tentu terus terjadi. Lovtha Motor berupaya untuk memberikan yang terbaik 

meski pengalaman yang dimiliki dirasa masih kurang. Hal yang dapat 

diunggulkan adalah citra sebagai usaha spare parts pertama di wilayah ini. 

Masyarakat akan tahu bahwa Lovtha Motor ini sudah lama berdiri dan menjalin 

hubungan yang baik dengan para pembeli.  

Kendala utama yang dihadapi ialah kurangnya disiplin karyawan 

khususnya dalam memeriksa unit spare part pemasukan dan pengeluaran. Ini 

tentu akan mempersulit pelaporan dan pencatatan sehingga untuk perhitungan 
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modal juga bisa bermasalah. Disamping itu kendala yang dihadapi ialah 

kurangnya pengetahuan akan manajemen usaha. Informan menjelaskan bahwa 

motif utamanya membuka usaha adalah pendapatan, sehingga kurang dibekali 

dengan manajemen yang baik. baru beberapa tahun terakhir usaha spare part ini 

berjalan dengan lancar karena mempelajari manajemen yang baik dari usaha spare 

part di perkotaan.  

Hal yang paling utama dilakukan untuk meningkatkan usaha spare part 

menurut informan ialah pemasok spare part atau tempat untuk membeli spare 

part. Diupayakan bekerjasama dengan penjual spare part yang lebih murah 

sehingga untuk harga penjualan kembali dapat bersaing dengan yang lain. 

Kesediaan barang juga harus benar-benar diperhatikan dan diupayakan bahwa 

jumlah persediaan barang tidak boleh kosong. Adapun unit spare part yang 

dijalan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Di masa sekarang karena adanya tunjangan teknologi yang sudah 

memadai, informan berusaha mencoba melakukan penjualan secara online. 

Penjualan dilakukan dengan memberikan kontak yang dapat dihubungi dan akan 

dilakukan pengiriman bagi para pembeli seperti bengkel kecil. Penjualan tersebut 

tidak dilakukan di media sosial dan tidak ada iklan yang dibuat secara khusus. 

Informan menjalin kerjasama dengan bengkel-bengkel kecil dengan melakukan 

penawaran spare part dengan harga terjangkau. Dengan cara ini usaha spare part 

tidak akan kehilangan pelanggan tetap dan terus dapat menggunakan modal untuk 

diputar kembali. 

Beberapa cara yang digunakan oleh informan adalah fokus kepada 
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pelanggan. Fokus atau target pelanggan adalah pengendara mobil, sehingga hal 

yang utama adalah dengan memperkenalkan usaha spare parts ini melalui papan 

iklan. Wilayah yang dipilih adalah wilayah strategis sehingga mudah untuk 

ditemukan oleh customer, terlebih ketika awal mula merintis bisnis spare parts 

pada saat itu masih belum ada. Promosi pada mulanya dilakukan secara manual 

tanpa alat bantu atau media khusus, hanya berupa papan iklan. Hanya saja 

informan mengungkapkan bahwa menekankan pada harga, kualitas, dan 

pelayanan.  

Informan mengungkapkan bahwa lebih mengedepankan harga, karena 

harga yang dijual termasuk murah sehingga customer banyak yang suka. Harga 

murah ini juga akan mempengaruhi minat pembeli, selain itu dengan sendirinya 

para pembeli akan mempromosikan kepada calon pembeli yang lain karena 

Lovtha Motor memiliki keunggulan pada harga. Selain harga informan juga 

mengedepankan kualitas, karena kualitas yang bagus akan meningkatkan rasa 

percaya pembeli sehingga juga dengan sendirinya akan mempromosikan produk 

atau spare parts yang kami jual. Pelayanan yang diberikan mungkin masih relatif 

kurang karena terbatas sumber daya pada pertama kali merintis, hanya saja dari 

segi pelayanan diupayakan maksimal. Maksudnya bahwa informan tetap 

memberikan pelayanan apa yang dibutuhkan oleh pembeli. Misalnya ketika 

barang kosong, maka informan mengupayakan dalam beberapa hari sudah harus 

stok ulang dan keinginan pembeli terpenuhi dengan cepat.  

Informan menjelaskan bahwa dari segi harga perusahaan menggunakan 

harga grosir artinya dalam pembelian dengan jumlah banyak akan dikenakan 
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harga yang lebih murah. Ini akan menguntungkan bisnisnya karena pembeli akan 

senang ketika diberikan harga grosir. Selain itu Lovtha Motor juga akan 

memberikan hadiah bagi pembeli yang membeli produk dengan nominal 1 Juta 

lebih. Hadiah yang diberikan berupa bingkisan, jam dinding, gelas, ataupun 

kebutuhan motor lainnya. Ini menjadi strategi Lovtha Motor dalam meningkatkan 

penjualan dan juga menarik minat pembeli.  

Adanya pemberian hadiah menjadikan Lovtha Motor Pelaihari dapat 

menjalin kerjasama dengan beberapa pengusaha bengkel mobil. Informan 

menjelaskan strategi ini ternyata telah dilakukan belasan tahun sehingga 

menjadikannya mendapatkan pelanggan tetap yang banyak. Informan 

menggabungkan antara harga grosir dan pemberian hadiah sebagai salah satu 

strategi dan juga menarik minat pembeli. 

Hal yang lebih penting menurut informan adalah bahwa dalam 

menciptakan iklim yang baik dengan pembeli, informan menerapkan garansi 

terhadap beberapa produk spare parts yang dijual Lovtha Motor Pelaihari. 

Dengan adanya garansi ini pembeli akan merasakan bahwa Lovtha Motor 

Pelaihari benar-benar mempertahankan kualitas barang atau produk yang dijual. 

Meskipun memberikan garansi, informan menjelaskan sejauh ini jarang sekali 

pembeli memberikan keluhan adanya barang yang tidak berkualitas atau klaim 

garansi. Ini menjadi salah satu bukti bahwa Lovtha Motor Pelaihari benar-benar 

menjual produk spare parts yang berkualitas. 

Demi meningkatkan dan mempertahankan penjualan Lovtha Motor 

menawarkan produk kepada bengkel mobil khususnya pengusaha yang mereka 
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kenal sehingga dapat bekerjasama dalam hal supplier bengkel mobil  tersebut. 

Hanya saja menurut informan tidak mudah untuk membangun hubungan karena 

tidak ada orang khusus yang bertanggung jawab untuk membangun relasi. Hampir 

semua pengiklanan, penjualan, keuangan, bahkan hubungan masyarakat dilakukan 

oleh pemilik yakni informan. Meskipun dibantu oleh beberapa karyawan informan 

merasa masih kurang dalam hal peningkatan penjualan.  

Lovtha Motor juga membuka cabang usaha spare parts yang tengah 

berjalan kurang lebih tiga tahun. ini dilakukan untuk mempertahankan 

kelangsungan usaha dan salah satu bentuk strategi dalam meningkatkan 

pendapatan dan persaingan usaha. Pembukaan cabang ini memperhatikan bahwa 

kebutuhan spare parts di daerah lain juga sudah berkembang, bahkan tidak sedikit 

spare parts keluaran baru bermunculan menjadi faktor pembukaan cabang Lovtha 

Motor Pelaihari di daerah lain. Selain itu persaingan usaha yang kian hari kian 

meningkat menjadi faktor dibukanya cabang ini. Tidak sedikit pengusaha spare 

parts sudah bermunculan bahkan membuka usahanya di dekat Lovtha Motor 

Pelaihari. 

Selanjutnya informan menjelaskan bahwa tidak bisa kita pungkiri bahwa 

persaingan usaha adalah hal wajar dalam bisnis. Sejak membuka Lovtha Motor 

pada mulanya baru informan saja yang berjualan spare parts di daerah sini, akan 

tetapi sudah ada beberapa yang juga berjualan. Ini bukan suatu hal negatif saja 

tetapi memang merupakan sebuah tantangan untuk terus mengembangkan bisnis. 

Yang terpenting adalah persaingan tersebut sehat dan halal, tidak ada unsur 

kecurangan, tidak ada saling menjelekkan. Bahkan terkadang ketika informan 
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tidak memiliki produk yang dicari, informan akan menyarankan pembeli untuk 

membeli produk tersebut di toko sebelah karena memang keadaan pada saat itu 

kami kehabisan produk spare parts yang diinginkan. Jadi kami memang benar-

benar membantu pembeli untuk mendapatkan produk yang mereka inginkan. 

Terkait dengan manajemen strategi yang digunakan informan menyatakan 

bahwa sebenarnya tidak ada strategi khusus. Semua yang telah informan jelaskan 

merupakan strategi lama yang telah dijalani dan kembangkan. Manajemen strategi 

menurutnya tidak terlalu harus menggunakan sistem yang sekarang, masih dapat 

menggunakan sistem yang terdahulu hanya saja perlu banyak persiapan dan 

pemahaman sehingga sistem manajemen yang digunakan dapat berjalan. 

Ia juga memahami bahwa kekurangan yang dimiliki adalah sumber daya, 

selain itu juga kualitas sumber daya yang masih sangat minim. Banyak orang 

yang berjualan secara online seperti di Shopee, Tokopedia, Bukalapak, bahkan di 

media sosial seperti WhatsApp dan juga Instagram. Menurutnya strategi seperti 

ini masih belum bisa dijalankan, disamping keterbatasan pengetahuan untuk 

berjualan online kebutuhan masyarakat sekitar masih ingin melihat produk secara 

langsung. Masyarakat masih memiliki pola berpikir bahwa kualitas produk harus 

dilihat dan khawatir ada kecurangan jika membeli secara online. Target pasar 

Lovtha Motor Pelaihari sementara masih masyarakat sekitar Pelaihari dan bukan 

masyarakat luar. 

Meskipun begitu informan menyatakan bahwa juga ingin dan tertarik 

membuka bisnis online karena jangkauan pasar yang lebih luas. Tujuan utama dari 

berdirinya bisnis spare parts pada dasarnya adalah mendapatkan keuntungan. 
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Informan juga memikirkan bahwa untuk penjualan sendiri masih dapat melakukan 

secara langsung, dan informan juga dapat melakukan penjualan secara online 

untuk masyarakat luar Pelaihari sehingga tidak perlu jauh untuk datang membeli.  

 

B. Analisis 

1. Manajemen Strategi Usaha Spare Part Mobil Pada Toko Lovtha Motor 

Pelaihari 

 

Dari hasil wawancara Lovtha Motor Pelaihari cukup berkembang dalam 

penjualan spare parts. Ini dapat dilihat dari lama berdirinya Lovtha Motor 

Pelaihari selama kurang lebih 23 tahun lamanya. Artinya Lovtha Motor Pelaihari 

dengan kemampuannya telah berhasil untuk mempertahankan bisnis hingga 

sekarang. Kemampuan untuk mempertahankan sebuah usaha tentu tidak akan 

terlepas dari manajemen strategi yang digunakan sehingga mampu untuk bersaing 

di tengah perkembangan ekonomi sekarang.  

Manajemen strategi adalah seperangkat keputusan dan tindakan yang 

digunakan untuk memformulasikan dan mengimplementasikan strategi-strategi 

yang berdaya saing tinggi dan sesuai bagi perusahaan dan lingkungannya untuk 

meraih sasaran organisasi. (Richard L. Daft, 2002, hal 301) Adapun strategi yang 

digunakan dapat digambarkan dalam analisis SWOT yang diantaranya kekuatan 

(strength), kesempatan (weaknesses), kesempatan (opportunities), dan kelemahan 

(threats). 

a. Kekuatan (Strength)  

Lovtha Motor Pelaihari tentu memiliki kekuatan untuk mengembangkan 

usaha spare parts dan akan berpengaruh terhadap kelangsungan usaha dan 
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kemajuan bisnis. Kekuatan merupakan keadaan yang dimiliki perusahaan 

sehingga dapat menyumbangkan pengaruh baik pada saat ini hingga masa yang 

akan datang. (Wiswata, et.al, 2020, hal. 10) Adapun yang menjadi kekuatan 

Lovtha Motor Pelaihari sebagai bagian dari strateginya ialah: 

1) Kualitas Produk 

Kualitas produk adalah kunci paling utama dalam sebuah usaha. Produk 

yang baik akan menjadikan penilaian yang baik dan memberikan nilai kepuasan 

kepada konsumen. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh informan bahwa 

kualitas produk menjadi hal yang sangat diperhatikan, karena pada awal bisnis 

spare parts dibuka Lovtha Motor Pelaihari mengutamakan kualitas sehingga 

pembeli merasa puas.  

Jaminan kualitas produk yang baik dalam sebuah usaha adalah hal yang 

wajib. Islam memberikan perintah untuk memberikan kualitas yang baik dalam 

sebuah usaha sehingga akan menjadikan usaha tersebut halal. Ini sebagaimana 

termuat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 168. 

ت  تَّبِ  و لْ   ط يِٰبًا  لًْ  ح لَ  الْْ رْضِ  فِ  مَِّا  النَّاسُ كُلُوا  أ ي ُّه ا  مُّبِيٌن   يٰ  ع دُوٌّ  ل كُمْ  إِنَّهُ  الشَّيْط انِِۚ  خُطوُ اتِ  عُوا 
(١٦٨   ) 

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 

bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”. 

 

Tidak hanya itu Lovtha Motor Pelaihari juga memberikan garansi untuk 

beberapa produk agar menjamin nilai kepuasan yang didapatkan oleh pembeli. 

Dari hasil wawancara diketahui tujuan dari pemberian garansi adalah untuk 

menunjukkan bahwa kualitas produk yang dijual sangat terjamin, sehingga ketika 
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terjadi kerusakan yang bukan atas kelalaian pembeli dapat diklaim garansi. 

Meskipun sejauh ini Lovtha Motor jarang mendapatkan klaim garansi dari 

pembeli, akan tetapi ini menunjukkan kualitas produk yang dijual Lovtha Motor 

benar-benar terjamin.  

Kualitas produk ini tentu harus dipertahankan guna menjaga dan 

mempertahankan kelangsungan usaha. Produk yang berkualitas akan menjadi 

primadona dan dengan sendirinya pembeli akan menjadi seorang pelanggan 

karena terjaminnya kualitas produk yang dijual. Sofian (2015, hal. 211) 

menjelaskan bahwa kualitas produk ialah hal yang harus mendapatkan perhatian 

khusus dari perusahaan, peningkatan kualitas dari produk yang dijual akan 

berpengaruh pada kepuasan konsumen yang bagian dari tujuan pemasaran oleh 

perusahaan. 

2) Harga 

Untuk mencapai kesuksesan dalam penjualan seuatu barang ataupun jasa 

maka perusahaan tentu harus menetapkan harga yang tepat sasaran, karena harga 

akan berpengaruh terhadap jumlah produk yang akan dijual harga akan menjadi 

indikator oleh konsumen ketika harga tersebut dihubungkan dengan kualitas yang 

didapatkan dari sebuah produk. (Tjiptono, 2008, hal. 151) Lovtha Motor Pelaihari 

menentukan harga yang tepat sebagai sebuah strategi penjualan spare parts. Dari 

hasil wawancara diketahui bahwa harga produk yang di jual di Lovtha Motor 

Pelaihari merupakan harga yang standar dan bahkan cukup murah dibandingkan 

penjual spare parts lainnya. Meskipun persaingan harga terkadang dapat terjadi, 

akan tetapi Lovtha Motor Pelaihari mengantisipasi dengan menerapkan strategi 
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harga grosir. Setiap pembelian yang dilakukan oleh beberapa pembeli dengan 

jumlah banyak, maka akan mendapatkan harga grosir yang cukup menarik minat 

pembeli khususnya bagi bengkel motor dan mobil yang membeli di Lovtha Motor 

Pelaihari. 

Strategi harga grosir ini meningkatkan minat pembelian terhadap produk 

yang dijual di Lovtha Motor Pelaihari. Diketahui bahwa penjualan terus 

meningkat dan produk selalu restock karena sistem penjualan dengan harga grosir. 

Penentuan harga ini menggunakan strategi grosir ini memang menjadi daya tarik 

dan justru dapat meningkatkan penjualan spare parts di Lovtha Motor Pelaihari. 

Jika diperhatikan penentuan harga pada dasarnya adalah kebijakan dari pemilik 

usaha atau perusahaan. Tidak ada ketentuan keharusan penentuan harga, karena 

justru harga itu sendiri akan mempengaruhi penjualan.  

Islam mengenal sistem penentuan harga yang didasari atas adanya kerelaan 

baik dalam permintaan maupun penawaran. Artinya bahwa tidak ada para pihak 

yang merasa dipaksa dalam melakukan akad atau transaksi dengan adanya 

penentuan harga tertentu. Keadaan yang saling merelakan inilah menjadikan harga 

tidak memiliki ketentuan khusus dan menjadikan transaksi menjadi halal. Justru 

ketika adanya ketidakrelaan menumbuhkan sifat aniaya terhadap salah satu pihak. 

(Wibowo dan Dedi, 2013, hal. 221) 

3) Tempat  

Dari hasil wawancara diketahui bahwa tempat ternyata menjadi salah satu 

strategi dan kekuatan dari Lovtha Motor Pelaihari dalam meningkatkan penjualan.  

Berdirinya Lovtha Motor Pelaihari selama kurang lebih 23 tahun menjadikan 
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usahanya dikenal lama oleh masyarakat dan telah memiliki banyak pelanggan. 

Lovtha Motor Pelaihari adalah salah satu usaha penjualan spare parts pertama di 

wilayahnya pada saat itu, sehingga menjadikannya sebagai toko yang diminati 

pada saat itu.  

Kemudian diketahui bahwa Lovtha Motor Pelaihari juga ditempatkan pada 

wilayah yang kurang banyak menjual kebutuhan spare parts sedangkan 

penggunaan jumlah kendaraan kian hari kian meningkat. Inilah salah satu strategi 

yang digunakan oleh pemilik Lovtha Motor Pelaihari pada saat merintis usaha. 

Melihat peluang usaha melalui posisi pasar sangat penting untuk dapat 

menghasilkan profit yang sesuai. Penentuan pasar adalah hal dapat menjadikan 

usaha berjalan dengan baik dan pendapatan terus meningkat, karena posisi tempat 

usaha akan berpengaruh terhadap daya beli masyarakat.  

4) Hadiah  

Lovtha Motor Pelaihari menerapkan strategi pemberian hadiah bagi 

pembeli yang melakukan pembelian di atas satu juta. Hadiah yang diberikan 

beragam dari bingkisan, gelas, jam dinding, atau bahkan kebutuhan otomotif. Ini 

menjadi salah satu strategi yang sangat baik mengingat dengan hal ini akan 

meningkatkan penjualan terhadap produk spare parts. Pemberian hadiah ini 

secara tidak langsung juga merupakan promosi dan menjadi daya tarik untuk 

membeli dalam jumlah banyak. Sehingga wajar ketika Lovtha Motor Pelaihari 

mendapatkan penghasilan yang sangat memadai setiap bulannya karena didukung 

oleh beberapa strategi salah satunya hadiah. 

Pemberian hadiah ini merupakan bentuk penghargaan Lovtha Motor 
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Pelaihari kepada pembeli yang membeli dalam jumlah banyak. Biasanya 

dilakukan oleh pengusaha bengkel mobil sehingga dapat menjalin silaturahmi 

bahkan kerjasama untuk menjadi pelanggan tetap. Strategi ini berhasil dilakukan 

oleh Lovtha Motor Pelaihari sejak belasan tahun terakhir sehingga tidak sedikit 

orang yang mau bekerjasama. Dari harga grosir hingga pemberian hadiah 

menjadikan usaha ini menjadi diminati.   

Strategi yang digunakan oleh Lovtha Motor Pelaihari ini pada dasarnya 

merupakan strategi dalam upaya tolong menolong. Islam mengenal istilah tolong-

menolong yang disebut dengan ta’awun khususnya dalam hal usaha. Ini didasari 

oleh ketentuan Q.S. al-Maidah/5: 2. 

ٰۖ إِنَّ اللَّّ  …
ثِْْ و الْعُدْو انِِۚ و ات َّقُوا اللَّّ   (   ٢الْعِق ابِ  )  ش دِيدُ و ت  ع او نوُا ع ل ى الْبِِٰ و الت َّقْو ىٰٰۖ و لْ  ت  ع او نوُا ع ل ى الِْْ

“…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. 
 

b. Kelemahan (Weaknesses) 

Dalam sebuah usaha tentu tidak ada yang sempurna dan setiap 

melangsungkan usaha juga ada kelemahan. Meskipun Lovtha Motor Pelaihari 

memiliki manajemen strategi yang baik untuk mengembangkan usahanya, juga 

ada beberapa kelemahan yang didapatkan dari data penelitian. Kelemahan 

merupakan hal yang wajar dalam dunia usaha, akan tetapi hal yang paling penting 

ialah mengurangi kelemahan-kelemahan tersebut. (Wiswata, et.al, 2020, hal. 11) 

Kelemahan yang ada pada Lovtha Motor Pelaihari dapat dikategorikan sebagai 

berikut: 
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1) Kurangnya Sumber Daya Manusia 

Dari hasil data dokumentasi diketahui Lovtha Motor Pelaihari dalam 

mengembangkan bisnis spare parts selama 20 tahun hanya dilakukan oleh tiga 

orang termasuk pemilik. Dari hasil wawancara diketahui alasan kurangnya sumber 

daya ini karena mencari karyawan yang berkualitas dan amanah. Hanya saja ini 

menjadi salah satu kelemahan dalam manajemen strategi Lovtha Motor Pelaihari, 

karena banyaknya pelanggan dengan jumlah karyawan yang sedikit akan 

berdampak pada pelayanan yang kurang prima.  

Terkadang ketika permintaan meningkat baik dari pelanggan yang 

memesan ataupun permintaan secara langsung dari pembeli menyulitkan 

karyawan yang ada karena dibebani tanggungjawab yang banyak. Pada dasarnya 

Lovtha Motor Pelaihari memerlukan karyawan tambahan agar proses penjualan 

dapat berjalan dengan lancar. Perlunya manajemen sumber daya manusia adalah 

hal yang sangat penting guna meningkatkan efektivitas daya guna sumber daya 

manusia tersebut. Kegiatan manajemen sumber daya manusia dilihat sebagai 

proses yang dilakukan secara terus menerus karena merupakan hal yang dapat 

menjaga kebutuhan perusahaan dengan tenaga kerja yang sesuai. (Susilowati dan 

Farida, 2016, hal. 92) 

Dari hal ini diketahui bahwa peranan dari sumber daya manusia sangat 

penting, karena sumber daya manusia yang sedikit menjadi penghambat proses 

usaha dan penjualan.  

2) Pelayanan yang Belum Optimal 

Pelayanan Lovtha Motor Pelaihari juga dapat dikatakan belum optimal. 
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Dari hasil wawancara diketahui pelayanan menjadi salah satu kendala dalam 

mengembangkan usaha spare parts Lovtha Motor Pelaihari. Pelayanan yang 

belum optimal ini ditandai kurang sigapnya karyawan dalam menangani 

pelanggan, khususnya ketika toko ramai dikunjungi. Setidaknya masyarakat juga 

ada yang ingin bertanya saja tanpa membeli atau bahkan menanyakan kebutuhan 

mereka.  

Tidak optimalnya pelayanan ini berhubungan dengan kualitas pelayanan 

yang diberikan. Kualitas pelayanan sangat mempengaruhi penjualan dalam sebuah 

usaha. Kesigapan dalam melayani pembeli menjadi kunci utama keberhasilan 

penjualan, ketika karyawan kurang sigap tentu akan menjadi penilaian terhadap 

Lovtha Motor Pelaihari. Dalam Islam kualitas pelayanan dijelaskan dalam Q.S. al-

Insyirah/94: 7. 

 (   ٧ف إِذ ا ف  ر غْت  ف انص بْ  )
“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain”. 

 

Ayat di atas memberikan gambaran bahwa harus adanya profesionalisme 

dalam sebuah pekerjaan. Artinya setiap pelayanan dan pekerjaan yang dilakukan 

haruslah benar-benar memperhatikan sebuah kualitas agar setiap pekerjaan dapat 

terealisasi dengan baik. 

3) Promosi Masih Terbatas 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa promosi yang dilakukan Lovtha 

Motor Pelaihari dalam mengembangkan usaha spare parts masih sangat terbatas. 

Promosi yang digunakan hanya berupa banner yang menunjukkan toko Lovtha 

Motor Pelaihari. Tidak ada promosi lainnya seperti iklan dan sebagainya, bahkan 
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promosi dilakukan secara manual dengan menjalin hubungan kepada bengkel 

mobil atau motor orang terdekat. 

Kurangnya promosi ini akan berpengaruh pada tingkat penjualan. Inilah 

yang menjadi kelemahan Lovtha Motor Pelaihari dalam mengembangkan 

usahanya. Pada masa sekarang promosi sudah sangat berkembang pesat tidak 

hanya secara langsung bahkan secara tidak langsung melalui media elektronik. 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ini menjadi pengaruh 

besar dalam mendapatkan penjualan. Bahkan tidak sedikit para pengusaha spare 

parts menjual produk mereka secara online guna meningkatkan omset dan 

pendapatan. 

c. Kesempatan (Opportunities) 

Kesempatan atau sering disebut peluang ialah keadaan yang dapat 

menguntungkan dalam sebuah perusahaan. Adanya kecenderungan terhadap 

sesuatu merupakan salah satu bentuk dari peluang. (Dewi Kurniasih, et.al, 2021, 

hal. 78) Adapun bentuk dari kesempatan Lovtha Motor Pelaihari adalah sebagai 

berikut: 

1) Perluasan Tempat Usaha 

Perluasan tempat usaha menjadi salah satu strategi yang digunakan oleh 

Lovtha Motor Pelaihari untuk dapat mengembangkan bisnis dan meningkatkan 

pendapatan. Dari data penelitian diketahui bahwa Lovtha Motor Pelaihari 

membuka cabang untuk mempertahankan usahanya serta meningkatkan usaha. 

Cabangnya sendiri sudah berdiri selama 3 tahun di Jalan H. Boejasin No. 3A 

Keluarahan Angsau Kecamatan Pelaihari Kabupaten Tanah Laut. Ini merupakan 
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strategi yang baik dari Lovtha Motor Pelaihari untuk mengatasi persaingan usaha. 

Namanya juga sudah tidak asing lagi oleh masyarakat dan para pelanggannya, 

sehingga membuka cabang adalah sarana efektif bagi Lovtha Motor Pelaihari 

untuk dapat berkembang.  

Memperhatikan peluang atau kesempatan yang dibuat oleh Lovtha Motor 

Pelaihari ini adalah bentuk strategi efektif untuk perluasan pasar dan meraih target 

pasar yang lebih banyak. Perluasan pasar ini tentu akan meningkatkan pendapatan 

dan di sisi lain juga memiliki dampak positif bagi masyarakat sekitar yakni 

penyerapan tenaga kerja. Lokasi terbaru dari Lovtha Motor Pelaihari ini juga 

merupakan salah satu lokasi yang strategis untuk membuka usaha, karena masih 

belum banyak penjualan spare parts untuk mobil sedangkan kuantitas 

penggunaan mobil sudah banyak. Lokasi yang ada juga merupakan lokasi yang 

banyak diketahui oleh orang lain, sehingga tidak sulit untuk mencari atau 

menemukan Lovtha Motor Pelaihari. 

2) Kerjasama  

Peluang lain bagi Lovtha Motor Pelaihari adalah kerjasama yang dilakukan 

dengan bengkel mobil lain. Dengan kerjasama ini juga memberikan banyak 

dampak positif untuk pengembangan usaha. Para pengusaha bengkel mobil juga 

tentu akan mencari supplier mereka agar dapat menjual kembali spare parts 

sekaligus menawarkan jasa pemasangan. Tentu spare parts yang dicari adalah 

produk dengan harga murah dan kualitas baik.  

Ini dapat menjadi kesempatan yang baik bagi Lovtha Motor Pelaihari 

untuk dapat menjalin kerjasama dengan para bengkel mobil di Pelaihari untuk 
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dapat mengembangkan bisnisnya. Kerjasama ini juga tentu akan menguntungkan 

kedua belah pihak. Mohammad Hidayat, seorang konsultan bisnis syari’ah, 

menekankan pentingnya unsur kejujuran dan kepercayaan dalam manajemen 

Islam. Nabi Muhammad SAW adalah orang yang sangat terpercaya dalam 

menjalankan manajemen bisnisnya. Manajemen yang dicontohkan Nabi 

Muhammad SAW mengelola (manage) dan mempertahankan (mantain) kerjasama 

dengan stafnya dalam waktu yang lama dan bukan hanya hubungan sesaat. Salah 

satu kebiasaan Nabi adalah memberikan reward atas kreatifitas dan prestasi yang 

ditunjukkan stafnya. 

3) Produk yang Terus Berkembang 

Tidak dapat dipungkiri bahwa produk spare parts juga akan terus 

berkembang dari waktu ke waktu. Dengan adanya variasi terbaru dari mobil yang 

keluar setiap tahunnya, tentu produk spare parts juga akan mulai bermunculan. 

Dengan memperhatikan hal ini dapat menjadi kesempatan besar bagi Lovtha 

Motor Pelaihari untuk mengembangkan usahanya, karena update terhadap produk 

merupakan salah satu bentuk strategi untuk mengembangkan bisnis lebih besar 

lagi. Produk yang tidak berkembang justru akan ketinggalan dan kurang diminati 

oleh pembeli. Masyarakat yang kini menggunakan variasi mobil yang terbaru juga 

akan mencari produk terbaru. 

d. Ancaman (Threats) 

Ancaman merupakan keadaan yang tidak kalah penting karena justru bisa 

merugikan perusahaan. Ancaman ialah keadaan yang memberikan gangguan 

terhadap perusahaan. Adanya ancaman ini akan berpengaruh pada perkembangan 
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dan pertumbuhan perusahaan, sehingga juga akan berdampak pada keberhasilan. 

(Dewi Kurniasih, et.al, 2021, hal. 79) Adapun bentuk-bentuk dari ancaman 

terhadap Lovtha Motor Pelaihari yakni: 

1) Persaingan Usaha 

Tidak dapat dipungkiri bahwa persaingan usaha adalah hal yang wajar 

dalam mengembangkan bisnis. Meskipun sebuah bisnis sudah maju persaingan 

tidak akan pernah berhenti dan akan menjadi sebuah ancaman bagi perusahaan. 

Begitu pula terhadap Lovtha Motor Pelaihari, dari hasil wawancara diketahui 

bahwa meskipun perusahaan ini adalah perusahaan yang telah lama berdiri bahkan 

pertama kali di wilayahnya, akan tetapi sudah banyak bermunculan usaha sejenis 

yang menjadi saingan. Ketika tidak adanya persiapan ataupun strategi tertentu, 

maka usaha akan kalah dalam persaingan dan ancaman terbesar adalah gulung 

tikar. 

Persaingan usaha dalam Islam tentu harus dilandasi atas adanya ketentuan 

yang baik dan halal. Salah satu strategi persaingan usaha dalam Islam adalah 

dengan memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya dengan asas kejujuran. Bisnis 

dalam Islam mengutamakan kualitas dan tidak menghalalkan segala cara. 

(Yusanto dan Widjajakusuma, 2002, hal. 92) 

2) Perkembangan Teknologi 

Perkembangan teknologi juga merupakan salah satu bentuk ancaman 

terhadap Lovtha Motor Pelaihari. Pada masa sekarang berbisnis juga tidak hanya 

dilakukan secara langsung tetapi juga melalui media teknologi. Tidak sedikit 

bisnis spare parts yang melakukan penjualan melalui media online seperti 
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marketplace atau media sosial. Pengetahuan akan perkembangan teknologi yang 

minim akan menjadi ancaman besar terhadap kelangsungan usaha spare parts.  

Selain itu media promosi juga tidak terlepas dari perkembangan teknologi, 

promosi di media sosial ataupun promosi langsung untuk mendapatkan pelanggan 

dan kerjasama saat ini juga sudah berkembang. Bahkan dalam proses penjualan 

pun sekarang sudah mulai bergeser menggunakan teknologi seperti kwitansi yang 

sudah dialihkan menjadi resi. Tentu hal ini harus menjadi pertimbangan besar 

dalam dunia usaha, karena perkembangan teknologi juga akan berdampak pada 

strategi yang digunakan perusahaan untuk dapat bertahan dan mengembangkan 

bisnis. 

Adapun analisis SWOT terhadap manajemen strategi yang digunakan oleh 

Lovtha Motor Pelaihari dapat dilihat pada matriks berikut: 

Tabel 4. 4 Analisis SWOT Manajemen Strategi Lovtha Motor Pelaihari 

 Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weaknesses) 

Ancaman 

(Threats) 

 

a. Kualitas Produk 

b. Harga 

c. Tempat 

d. Hadiah 

a. Kurangnya SDM 

b. Pelayanan Belum 

Optimal 

c. Promosi Terbatas 

Kesempatan 

(Opportunities) 

 

a. Perluasan Tempat Usaha 

b. Kerjasama 

c. Perkembangan Produk 

a. Perluasan Tempat Usaha 

b. Kerjasama 

 

 

Jika diperhatikan manajemen strategi Lovtha Motor Pelaihari dapat terlihat 

melalui analisis SWOT sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Dengan 

ini akan dapat mengetahui manajemen strategi yang digunakan. Manajemen 

strategi yang digunakan dalam sebuah perusahaan perlu adanya strategi yang tepat 

dalam mempertahankan dan meningkatkan penjualan dengan menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi pemasaran dengan menggunakan analisis SWOT 
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(Strength, Weakness, Opportunity, Threat).  

2. Faktor yang Mempengaruhi Toko Lovtha Motor Pelaihari dalam 

Menerapkan Manajemen Strategi 

 

Berdirinya Lovtha Motor Pelaihari tentu didasari atas suatu motif usaha 

yang dapat memberikan dampak positif baik dari segi pemasukan maupun 

dampak bagi masyarakat sekitar. Manajemen strategi yang digunakan 

sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya tentu juga memiliki beberapa faktor 

yang mempengaruhi. Adapun faktor-faktor tersebut diantaranya ialah:  

a. Meningkatkan Pendapatan 

Pendapatan merupakan hal yang wajib untuk didapatkan dan merupakan 

motif utama dalam memulai usaha. Dari hasil wawancara pendapatan adalah 

faktor utama berdirinya Lovtha Motor Pelaihari, pertama kali beridirnya usaha 

spare parts ini telah berhasil mendapatkan pendapatan yang diharapkan. Dari 

pendapatan yang ada juga dapat memenuhi kebutuhan hidup pemiliki Lovtha 

Motor Pelaihari dan juga para karyawannya.  

Seiring berjalannya waktu pendapatan yang didapatkan oleh Lovtha Motor 

Pelaihari juga meningkat meskipun terkadang ada penurunan dalam beberapa 

waktu. Pendapatan inilah yang menjadi motif utama manajemen strategi, 

sebagaimana yang diketahui bahwa manajemen strategi adalah seperangkat 

keputusan dan tindakan yang digunakan untuk memformulasikan dan 

mengimplementasikan strategi-strategi yang berdaya saing tinggi dan sesuai bagi 

perusahaan dan lingkungannya untuk meraih sasaran organisasi. (Richard L. Daft, 

2002, hal 301) Sasaran atau tujuan dari organisasi maupun perusahaan ini yakni 

adalah memperoleh pendapatan. 
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Segala bentuk strategi seperti promosi, kerjasama, penentuan harga, dan 

lain-lain adalah cara untuk menarik minat pembeli sehingga menjadi pelanggan 

tetap untuk mendapatkan penghasilan yang diinginkan. Jika ditinjau dari segi 

ekonomi Islam strategi Lovtha Motor Pelaihari untuk mendapatkan pendapatan 

telah sesuai. Prinsip-prinsip yang digunakan juga terimplementasi dengan benar 

baik itu kejujuran dan keadilan. 

 

b. Persaingan Usaha 

Persaingan usaha adalah salah satu faktor yang menyebabkan setiap 

perusahan memiliki manajemen strategi masing-masing begitu pula pada Lovtha 

Motor Pelaihari. Seiring berkembangnya penggunaan mobil, tidak sedikit orang 

yang ingin membuka usaha spare parts karena sudah menjadi kebutuhan tersier 

khususnya memperbaiki atau service mobil. Lovtha Motor Pelaihari juga memiliki 

pesaing bisnis yang sudah mulai bergerak di bidang yang sama bahkan di daerah 

yang sama untuk menjual spare parts, sehingga menjadikan Lovtha Motor 

Pelaihari harus memiliki manajemen strategi yang baik dan dapat bertahan bahkan 

memenangkan persaingan. 

Dengan manajemen strategi yang digunakan Lovtha Motor Pelaihari 

optimis tetap dapat bersaing, bahkan untuk memenangkan persaingan secara sehat 

dan halal juga dibuka cabang agar bisnis spare parts terus berkembang dan tidak 

mati. Bentuk persaingan yang digunakan oleh Lovtha Motor Pelaihari ini juga 

persaingan yang adil, sehingga manajemen strategi yang digunakan atas 

persaingan ini juga manajemen strategi yang tidak melanggar syariat Islam. 
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c. Lingkungan atau Lokasi 

Secara tidak langsung ternyata lingkungan mempengaruhi manajemen 

strategi Lovtha Motor Pelaihari. Pemilihan lingkungan atau lokasi bisnis adalah 

salah satu faktor menentukan berjalan tidaknya bisnis spare parts. Pemilihan 

lokasi usaha Lovtha Motor Pelaihari didasari atas adanya pertimbangan yang 

matang, salah satunya ialah penggunaan mobil yang sudah mulai banyak 

ditambah belum adanya usaha spare parts yang menjual alat lengkap pada saat 

itu. Ini juga dapat dilihat dari upaya atau strategi Lovtha Motor Pelaihari yang 

membuka cabang di tempat yang berbeda. Pembukaan cabang di lokasi tersebut 

atas pertimbangan-pertimbangan tertentu sehingga dapat membuka lebih luas 

usaha spare parts.  

Pertimbangan mengenai lingkungan atau lokasi usaha ini menjadi salah 

satu faktor yang sangat penting. Menurut Sandra (2019, hal. 47) lokasi usaha 

menjadi kekuatan guna membuat strategi bisnis dari sebuah usaha. Ketika 

pengusaha menentukan lokasi usaha dan operasional di suatu lokasi tertentu, 

maka juga akan mempertimbangkan biaya-biaya yang akan dikeluarkan serta 

mempertimbangkan strategi pemasaran yang juga akan digunakan. 

d. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia terkadang juga menjadi salah satu faktor penentu 

manajemen strategi yang digunakan dalam sebuah bisnis atau usaha. Lovtha 

Motor Pelaihari hanya memiliki beberapa karyawan sehingga menjadikannya 

memerlukan strategi khusus agar dapat melayani setiap pelanggan dan juga 

meningkatkan pendapatan melalui promosi. Sumber daya manusia sendiri juga 
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tidak terlepas dari kualitas yang melekat pada sumber daya tersebut. Artinya 

sumber daya manusia harus dibarengi dengan kualitas sumber daya manusia itu 

sendiri, sehingga ia akan menjadi penentu manajemen strategi yang digunakan. 

 


